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KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha
Esa, yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga
penulisan buku Kreativitas Guru Dalam Kaitan Iklim Organisasi
Sekolah SMA dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu.
Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari
berbagai pihak sangatlah sulit bagi penulis untuk menyelesaikan
buku ini. Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak terima
kasih pada semua pihak yang telah membantu penyusunan buku
ini. Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.

Adapun buku ini terdiri dari empat bab, yaitu bab 1 tentang
pendahuluan, bab 2 kreativitas guru, kecerdasan emosional, iklim
organisasi sekolah, kepemimpinan kepala sekolah, bab 3 tentang
kreativitas guru dalam kaitan iklim organisasi sekolah SMA Negeri
di Kota Manado, dan bab 4 tentang penutup.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan
saran pembaca demi kesempurnaan buku ini kedepannya. Akhir
kata penulis mengucapkan terima kasih, mudah-mudahan buku ini
bermanfaat bagi para pembaca.
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BAB
PENDAHULUAN

Salah satu masalah yang sering terdengar adalah persoalan
rendahnya mutu pendidikan di Indonesia yang masih saja
mendapat sorotan, walaupun berbagai upaya telah, sedang dan
akan terus dilakukan oleh pemerintah. Rendahnya mutu
pendidikan tersebut bukanlah opini belaka, tetapi didukung oleh
data yang bisa diterima kebenarannya. Hasil studi yang dilakukan
oleh Trends in International Mathemathics and Sciences Study (TIMSS)
tahun 2007 menunjukkan bahwa siswa kelas Dua SMP kita
menempati urutan ke-36, jauh di bawah Singapura, Malaysia dan
Thailand yang masing-masing menempati urutan ketiga, kedua
puluh dan kedua puluh sembilan pada penilaian kemampuan di
bidang matematika dari empat puluh sembilan negara yang
ditelitil.

Hal yang tidak jauh berbeda dengan laporan dari The
International Association for The Evaluation of Educational Achievement
(IEA) tahun 2007, dari 45 negara dan negara bagian peserta The
Progress in International Reading Literacy Study (PIRLS) tahun 2006,
skor rata-rata prestasi membaca peserta Indonesia adalah 405,
berada di bawah skor rata-rata peserta Hongkong 564 dan
Singapura 558 (rentang skor 1-1000). Peserta Indonesia termasuk

L TIMSS, International Mathematics Reports, International Study Centre Lync
School of Education (2007).



B AB KREATIVITAS GURU,
KECERDASAN EMOSIONAL, IKLIM
ORGANISASI SEKOLAH,
KEPEMIMPINAN KEPALA
SEKOLAH

A. Konsep Kreativitas

Kreativitas berasal dari kata kreatif yang artinya memiliki
daya cipta, kemampuan untuk menciptakan'¢. Semua orang bisa
menjadi kreatif karena kreativitas itu bukan hal yang tiba-tiba
muncul dari dalam diri sendiri, tetapi hasil penggabungan
banyak informasi menjadi informasi baru.

Colquitt, LePine dan Wesson menyatakan bahwa creativity
is defined as the capacity to generate novel ang useful idea and
solution'”. Kreativitas didefinisikan sebagai kapasitas untuk
menghasilkan ide yang baru dan berguna serta sebagai solusi.
Kreativitas yang dimaksud merupakan kapasitas seseorang
dalam menghasilkan ide baru yang berguna dan merupakan
suatu solusi dalam mengatasi suatu masalah. Hal ini
menitikberatkan pada penciptaan ide baru yang berguna.

Pendapat senada disampaikan oleh Gibson, bahwa
creativity is the generation of novel ideas that may be converted into
opportunities’. Kreativitas merupakan pembangkitan ide baru
yang dapat mengubah peluang. Hal ini menunjukan bahwa

16 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), h. 206.

17Jason A. Colquitt, Jeffery A. LePine, and Michael J. Wesson, Organizational
Behavior: Improving Performance and Commitment in the Workplace (New York:
McGraw-Hill/Irwin,2009), h. 204.

18 Gibson, Organizations: Behavior, Structure, Processes (New York: McGraw-
Hill, 2009), h. 120.
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BAB

KREATIVITAS GURU DALAM
KAITAN IKLIM ORGANISASI
SEKOLAH SMA NEGERI DI
KOTA MANADO

Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap
kreativitas guru. Hal ditunjukkan dengan data pengujian hipotesis
pertama bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif
terhadap kreativitas guru dengan koefisien pengaruh 0,376 dan
nilai thitung adalah 3,671 > nilai tiper yaitu 1,66. Data ini menunjukkan
bahwa semakin baik pengelolaan kecerdasan emosional, akan
menyebabkan semakin meningkat kreativitas guru.

Apabila mengkaji tentang kreativitas guru tidak hanya dapat
dilihat dari kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baik
dalam menumbuhkan suasana belajar yang menarik dan kondusif,
tetapi juga perlu memiliki kemampuan mengelola diri sendiri dan
kemampuan membangun dan membina hubungan baik dengan
orang lain. Kemampuan tersebut oleh Daniel Goleman disebut
dengan Emotional Intelligence atau Kecerdasan Emosional. Dalam
hasil kajiannya dijelaskan bahwa kecerdasan emosional dapat sama
ampuhnya, dan terkadang lebih ampuh dari IQ, bahkan IQ hanya
menyumbang 20 % bagi faktor-faktor yang menentukan sukses
dalam hidup dan 80 % diisi oleh faktor-faktor lain'?. Orang mulai
sadar bahwa bukan hanya keunggulan intelektual saja yang
diperlukan dalam meraih suatu keberhasilan, tetapi masih ada
faktor-faktor lain seperti kecerdasan emosional yang punya
peranan penting dalam menentukan berhasil tidaknya seseorang.

125 Goleman D, Emotional Intelligence (New York: Scientific American, 1995)
terjemahan Hermaya, (Jakarta: PT Gramedia, 2001), hh. 44-45.
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BAB

PENUTUP

Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap
kreativitas guru-guru SMA Negeri di Kota Manado Provinsi
Sulawesi Utara. Artinya, peningkatan kecerdasan emosional akan
mengakibatkan peningkatan kreativitas guru.

Iklim organisasi sekolah berpengaruh positif terhadap
kreativitas guru-guru SMA Negeri di Kota Manado Provinsi
Sulawesi Utara. Artinya, semakin kondusif iklim organisasi sekolah
yang dirasakan akan mengakibatkan peningkatan kreativitas guru.

Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif terhadap
kreativitas guru-guru SMA Negeri di Kota Manado Provinsi
Sulawesi Utara. Artinya peningkatan kepemimpinan kepala
sekolah akan mengakibatkan peningkatan kreativitas guru.

Kecerdasan emosional, iklim organisasi sekolah, dan
kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-sama berpengaruh
positif terhadap kreativitas guru-guru SMA Negeri di Kota Manado
Provinsi Sulawesi Utara. Artinya, peningkatan kecerdasan
emosional, iklim organisasi sekolah dan kepemimpinan kepala
secara bersama-sama akan meningkatkan kreativitas guru.

Berdasarkan kesimpulan kajian yang dikemukakan di atas,
dapat dibuat generalisasi bahwa kreativitas guru-guru SMA Negeri
di Kota Manado dapat ditingkatkan melalui kecerdasan emosional
guru, memperbaiki iklim organisasi sekolah dan kepemimpinan
kepala sekolah.

Dalam upaya meningkatkan kreativitas guru-guru SMA
Negeri di Kota Manado sangat penting bagi guru-guru untuk
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